BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Bertolak dari latar belakang yang menunjukan peajaein sains mengalami
masalah dan melakukan berbagai uasaha namunitikprienunjukan hasil.

Selain itu ternyata di dalam upaya perbaikan penggo pendekatan
lingkungan menunjukan hasil yang positif sehingggak untuk dilakukan
penelitian.

Penelitian yang dilakukan vyaitu penelitian tindakakelas untuk
mengidentifikasi penelitian kelas, adalah penelitignag mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantiffustindakan yang dilakukan
dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha seseoramgykumemahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah prgsebaikan dan perubahan.
(Hopkins, 1993 : 44).

Ada tiga pengertian yang dapat diterangkan dari,R/8Ku :

1. Penelitian : menunjukkan pada satu kegiatan meratesunatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentukumiemperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatursuatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan : menunjuk pada suatu kegiatan yang sendjigkukan dengan
tujuan tertentu.

3. Kelas : Dalam hal ini tidak terkait dengan pengertruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti ysudph lama dikenal dalam
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bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksudyateristilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang saemerima pelajaran

yang sama dari guru yang sama.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelasrupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sefinddkan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secanrsaina. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari gung gédakukan oleh siswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ini guru dapat rignsendiri praktek
pembelajaran yang dilakukan di kelas, guru jugaatiapelakukan penelitian
terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinyardgleoses pembelajaran, melalui
tindakan-tindakan yang direncanakan, dilaksana#tan, dievaluasi, supaya guru
memperoleh umpan balik yang sistematis tentangyapg telah dilakukannya
dalam proses belajar mengajar. Tujuan-tujuan diatagat dicapai dengan
melakukan berbagai tindakan alternatif dalam mehieoa berbagai persoalan
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu fokus pgaelitindakan kelas yaitu
terletak pada tindakan-tindakan alternatif yangmtanakan oleh guru, kemudian
diuji cobakan dan kemudian dievaluasi,apakah tiadaikndakan alternatif itu
dapat digunakan untuk memecahkan persoalan permatz#iajang dihadapi.

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kanangasari Keat@an

Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Sekolahterdiri dari 5
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ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah dan ruanglglaimar mandi guru
dan 1 kamar mandi siswa.

2. Waktu penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan mulai akhutan April
sampai bulan Mei 2010, dengan jadwal yang telalsd&kan untuk
penelitian tindakan kelas.

B. Subjek penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDNan#&ngasari

Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten Bandung BarabjeBupenelitian

adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang berjuBabrang dengan jumlah

siswa laki-laki 14 siswa dan perempuan 18 siswa.
Pemilihan sekolah tempat ditetapkan dengan pertigdora sebagai
berikut :

1. Lokasi sekolah adalah tempat bekerja peneliti,yaghagai guru kelas
yang mengajar di kelas IV. Hal ini mempermudah pt&ndalam
mengumpulkan data yang dikumpulkan.

2. Masih banyak permasalahan yang dihadapi peneliéindgelaksanaan
pembelajaran IPA di khususnya materi tentang péabéingkungan.

C. Prosedur Pendlitian
Sesuai dengan metode penelitian yang dipakai yetelitian tindakan
kelas. Prosedur yang akan ditempuh terdiri daiklds yang saling berkaitan
dan berkesinambungan. Setiap siklus terdiri daremmanaan, tindakan,

pengamatan / observasi dan refleksi. Jika dalahussiR masih tidak ada
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perubahan maka peneliti akan menambah satu siklasndupaya perbaikan
kembali.
Secara garis besar prosedur penelitian tindakaas kaklalui penerapan

pendekatan lingkungan pada materi perubahan lirggkudi kelas V.

PROSEDUR PENELITIAN

‘ Observasi Awal ‘

‘ Temuan dan Analisis ‘
t

1 Perencanaan Tindakan

Siklus 1 Siklus1 || Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
| 1 Pengaruh Hujan

Monitoring Implementasi dan
Efeknya Revisi Perencanaan
\ Tindakan
Refleksi Kegiatan [

Perencanaan Tindakan Siklus 2,

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
2 Pengaruh angin

Siklus 2 Monitoring Implementasi dan /

Efeknya
| /{ Revisi Perencanaan }
Refleksi Kegiatan Tindakan

Perncanaan Tindakan Siklus 3, ‘

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

- Monitoring Implementasi dan 3 Pengaruh Matahari dan Gelombang
Siklus 3 — Efeknya Laut

D. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti adamodel siklus.
Model siklus yang digunakan yaitu terdiri dari ernp@mponen antara lain :
1. Tahap perencanaan
Perencanaan tindakan yaitu menyusun rencana tindadan
penelitian tindakan yang akan dilaksanakan dalambgéajaran sains
untuk mencapai tujuan penelitian. Perencanaan bigrsgaitu dengan

membuat rencana pembelajaran yang menggunakan katade
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lingkungan sebaik mungkin dan dapat dilaksanakaaraeefektif dalam
berbagai situasi lapangan. Pada tahap ini pensigmpersiapkan
beberapa instrumen penelitian yaitu LKS, lembareolssi, lembar
wawancara, dan catatan lapangan serta tes yangattigou selama
melaksanakan penelitian.

Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan reroatakan yang
telah dibuat. Pelaksanaan tindakan ini dilakukaahoburu sendiri
sebagai peneliti, tetapi dalam proses observasi dilmantu oleh teman
sejawat dengan menggunakan beberapa alat instrperegiitian yaitu
LKS, lembar observasi, lembar wawancara, dan cafaangan serta
tes hasil belajar siswa.

Pelaksanaan penelitian ini didasarkan pada kenydiahwa siswa
kelas IV di SDN Kanangasari sebelumnya kurang dapeamahami
konsep perubahan lingkungan. Peneliti melaksanp&aglitian tindakan
kelas dalam rangka memperbaiki pembelajaran. Pataks penelitian
ini_terdiri dari dua siklus, setiap siklus disajikalalam satu tindakan
dengan urutan sajian materi tentang konsep, dahatatsoal yang
menekankan pada aktivitas siswa, konsep, dan belijar. Jika masih
tidak ada perubahan maka peneliti akan menambah s#dtis dalam

upaya perbaikan kembali.
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3. Tahap observasi
Kegiatan penelitian tindakan kelas ini yaitu menggan observasi
langsung. Observasi merupakan kegiatan mengamsiti dtau dampak
dari tindakan atau dikenakan kepada siswa. Kegiafagervasi ini
dilakukan dengan sengaja untuk menghasilkan adge@ngkatan
dalam praktek pendidikan dan pengajaran dalam kokelias tertentu.
Dalam kegiatan observasi ini, peneliti menggunakiaknik
pengamatan partisifasif artinya pengamatan dilakuld@h orang yang
terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaanakamd Teknik
pengamatan partisifasif ini dengan menggunakan aembservasi dan
catatan lapangan.
4. Tahap refleksi
Tahap refleksi merupakan kegiatan analisis, siit@sierpretasi, dan
eksplanasi atau penjelasan terhadap semua infoyraagidiperoleh dari
pelaksaan tindakan. Refleksi ini merupakan bagemgyamat penting,
sebab pada tahapan ini data yang telah terkumplaimd&egiatan
observasi harus secepatnya dianalisis, diintegketa atau diberi makna
sehingga dapat mengetahui sejauh mana hasil yaperoteh dari
tindakan pembelajaran yang kita laksanakan, apakateri yang kita

sampaikan bisa dilanjutkan atau perlu diadakangpeat.
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Desain penelitian dapat dilukiskan sebagai berikut

Identifikasi Masalah

b
B

Perumusan Masalah

Penyusunan Rencana

Rencana Tindakan |

Refleksi |

Tindakan | / Observasi |

Rencana Tindakan Il

Refleksi Il

Tindakan Il / Observasi |

il

Kesimpulan darRekomendasi

E. Instrumen penelitian

Untuk memperoleh data penelitian, maka instrumemgydepat

digunakan adalah sebagai berikut.
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1. Observas
Observasi merupakan kegiatan mengamati hasil saaupak dari
tindakan atau dikenakan kepada siswa. Kegiatannadssieni dilakukan
dengan sengaja untuk menghasilkan adanya penimgkiatam praktek
pendidikan dan pengajaran dalam kondisi kelasrtrte
Fungsi dari observasi adalah untuk mengetahui keteEs
pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan ysumgud sebelumnya.
Observasi dalam pelaksanaannya dibagi menjadi @ita ypbservasi
non- partisipasif dan observasi partisipasif.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara merupakan bentukkokasi dua
arah yang digunakan peneliti untuk mengetahui bBejaana respon
siswa terhadap pembelajaran yang telah berlangslamg menggali
informasi.

Menurut Hopkins (1993 : 125), “ wawancara adalahts cara
untuk mengetahui situasi tertentu di dalam keldshadi dari sudut
pandang yang lain. Orang yang diwawancarai termbasblerapa siswa,
kepala sekolah, teman sejawat, pegawai TU sekofahg tua siswa dll”.

3. Catatan lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan kejadian-kejatha kegiatan
siswa diluar skenario yang terjadi selama pembmlajberlangsung yang
dapat dijadikan rekomendasi data dalam penemuaensatCatatan
lapangan digunakan untuk mengetahui hambatan-hamlyaing terjadi

selama proses pembelajaran berlangsung.
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Menurut Kemmis dalam Elliott (1991 : 7), “catat@pangan banyak
manfaatnya, dalam hal ini guru mempunyai buku hagang isinya
antara lain adalah catatan pribadi tentang pengamaperasaan,
tanggapan, penafsiran, refleksi, firasat, hipotdars penjelasan.

Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa ini berisi tentang beberapadtagi siswa yang
berupa tugas, latihan, atau permasalahan yang ligpesahkan oleh
setiap kelompok tentang konsep yang akan dipeldj&i$ ini bertujuan
untuk melihat hasil kerja siswa secara berkelompaoktuk
mengaflikasikan konsep-konsep yang telah dikuasaih}S ini akan
digunakan sebagai patokan untuk melakukan refldlsi merancang
pelakasanaan tindakan pembelajaran selanjutnya.

Tes

Tes merupakan instrument penelitian yang digunakdok melihat
hasil akhir prestasi siswa. Tes dibagi menjadi gaigu tes objektif dan
tes subjektif. Teknik tes objektif yaitu teknik plaren yang digunakan
dalam teknik non tes yaitu berupa bentuk soal bealah, pilihan ganda,
isian/melengkapi, menjodohkan dan jawaban singka&dangkan tes
subjektif ~adalah tes yang jawabannya berupa ugaaaban harus di
susun dengan kata-kata sendiri, jumlah pertanyaamgas terbatas,
tingkat kebenaran jawaban adalah subjektif. kemunagk menebak
relartif lebih kecil dalam menyusun soal, prosesfikie testi dapat

terlihat, tepat untuk mengevaluasi analisis, mé&n&esimpulan dan

sebagainya.
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6. AnalisisData
Dalam penelitian tindakan kelas ini, analisis dga@g digunakan
yaitu analisis data kualitatif dan analisis datarkitatif. Hal-hal yang
dianalisis yaitu hasil observasi aktivitas siswamahaman siswa, hasil
belajar siswa beserta faktor-faktor yang menyebabgiswa kurang
memahami konsep materi selama pembelajaran beudlaggdengan
menggunakan pendekatan lingkungan. Sedangkan mnadisjgnhasil
wawancara siswa dan guru dilaksanakan setelah katagelingkungan
dilaksanakan.
Untuk mengetahui kategori pemahaman siswa terhdaagsep
pembelajaran melalui pendekatan lingkungan, dasa yeng masuk
dirata-ratakan, dikelompokkan dan dihitung secarapqrsi yang

dijelaskan oleh Dirjen Dikti Depdikbud (1980) sebalerikut.

Tabel 3.1 Presentase nilai & kategori

Sumber : Dirjen Dikti

: Kategori
1. >90 > 90% Baik sekali
2. 70 — 89 70% - 89% Baik
3. 50 - 69 50% - 69% Cukup
4, 30—-49 30% - 49% Kurang
5. <29 <29% Buruk

Nilai yang diambil dalam penelitian ini antara ldmalitatif dan
kuantitatif data yang diperoleh dan dianalisis @nd¢angkah-langkah

sebagai berikut :
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1. Jawaban yang benar diberi nilai satu dan dianggswastelah
mampu serta memahami konsep tersebut. jawabansgailg diberi
nilai 0 dan dianggap siswa belum mampu dan belurmaheami
konsep tersebut.

2. Menentukan persentase dan rata-rata kelas dendambsesiswa

tehadap konsep yang diteliti dengan rumus

R =Y nilai sdluruh

X 100
Y banyak siswa




